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xii + 50 halaman, 26 gambar, 1 tabel

Setiap jenis tumbuhan memiliki bentuk yang khas yang berbeda dari jenis lainnya.
Beragam bentuk tumbuhan yang khas ini ditentukan program genetiknya. Ragam
rupa ini dapat dianalisis dengan pendekatan arsitektur tumbuhan. Tembesu
(F. fragrans) termasuk salah satu jenis tumbuhan asli yang membentuk vegetasi
alami di lingkungan dalam kasus ini, Sumatra Selatan. Analisis arsitektural
diterapkan untuk mempelajari pola pertumbuhan dan susunan bangun dari struktur
aerial tembesu.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2019 di kawasan kampus
Universitas Sriwijaya, Indralaya. Pengamatan yang bersifat kualitatif dilakukan
pada individu-individu tembesu pada berbagai fase pertumbuhan, yaitu anakan,
juvenil, dan dewasa di lapangan. Pada tiap fase pertumbuhan ditetapkan
sekitar lima individu. Analisis arsitektural kemudian dilakukan dengan
mengamati sejumlah karakter-karakter morfologis yang diperlihatkan individu-
individu F. fragrans tersebut.

Pengamatan pada tiap fase pertumbuhan menunjukan bahwa F. fragrans memiliki
konstruksi batang monopodial dengan pertumbuhan kontinu dan orientasi
ortotropik sementara percabangan simpodial dan ritmik dengan orientasi tumbuh
plagiotropik oleh aposisi. Struktur reproduktif pada fase dewasa tumbuh di posisi
lateral yang memperlihatkan kemampuan pertumbuhan yang tidak terbatas dari
aksis (indeterminate). Karakter-karakter arsitektural F. fragrans menunjukan
tumbuhan ini termasuk ke dalam pohon-pohon dengan model arsitektural
Aubreville.

Kata Kunci : Fagraea fragrans, Arsitektur Tumbuhan, Karakter-Karakter
Morfologis, Fase Pertumbuhan, Model Arsitektural.

Kepustakaan : 18 (1978-2018).
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SUMMARY

ARCHITECTURAL ANALYSIS OF AERIAL STRUCTURE OF
TEMBESU (Fagraea fragrans Roxb.)

Scientific paper in the form of a Skripsi, July 2019

Muhammad Satrio Wibisono; under the guidance of Drs. Juswardi, M.Si and
Singgih Tri Wardana, S.Si. M. Si.

Analisis Arsitektural Struktur Aerial Tembesu (Fagraea fragrans Roxb.)

Biological Major, Faculty of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya
University

xii + 50 pages, 26 figures, 1 table

Every plant species have their own unique form that different from others. This
variety of forms is determined by the genetic program. This various forms
or appearances can be analysed using plant architecture approach. Tembesu
(F. fragrans) is one of the native plant species that composes natural vegetation in
the environtment in this case, South Sumatra. Architectural analysis is applied to
study the growth pattern and framework of the shape of tembesu aerial structure.
The research was conducted in May until June 2019 in the Sriwijaya University
campus area, Indralaya. Qualitative observations were carried out on tembesu
(F. fragrans) individuals in various phases of development, i.e. seedlings,
juveniles or sapling, and adults trees, in the field with around five individuals in
each phases of development. Architectural analysis is then carried out by
observing a number of morphological characters shown by the individuals that
define their architecture.

The results of the observation on individuals in each phases of development show
that F. fragrans has monopodial trunk construction and continuous growth with
orthotropy orientation while the branching is sympodial and rhythmic with
plagiotropy by apposition in orientation. The reproductive structure in the adult
phase develop on the lateral position which indicates the indeterminate growth
capacity of the axis. The architectural characters of F. fragrans show that this
plant belong to trees that correspond to Aubreville architectural model.

Key words . Fagraea fragrans, plant architecture, morphological characters,
phase of development, architectural model.

Literature cited : 18 (1978-2018).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap jenis tumbuhan memiliki bentuk yang khas yang telah ditentukan
secara genetik. Bentuk khas tersebut dapat dicapai secara bertahap selama
perkembangan tumbuhan dari kecambah sampai menjadi dewasa dengan adanya
diferensiasi yaitu perubahan-perubahan fisiologis dan morfologis pada sel,
jaringan dan organ tumbuhan yang terjadi secara berurutan dan berlangsung
sesuai dengan program genetiknya (Hidayat, 1994). Organisasi pada tumbuhan
mencerminkan program genetik yang terkontrol secara tepat yang menentukan
perkembangannya (Halle et al., 1978).

Suatu pendekatan dalam memahami program pertumbuhan suatu tumbuhan
selama rentang hidupnya berdasarkan cetak biru genetik dapat dilakukan melalui
analisis arsitektural. Halle et al. (1978) menjelaskan bahwa konsep dari arsitektur
melibatkan gagasan bentuk, secara implisit juga memuat terjadinya bentuk
tersebut. Urutan perkembangan bentuk sepanjang hidup suatu tumbuhan juga
terungkap oleh konsep model arsitektural dan reiterasinya. Studi arsitektural telah
memberi definisi dari sejumlah konsep dan gagasan yang menyediakan alat yang
kuat untuk mempelajari bentuk tumbuhan dan aturan intrinsik morfogenetik dan
ontogenetik.

Arsitektur dari suatu tumbuhan itu sendiri didefinisikan oleh Reinhardt
(2002) sebagai organisasi tiga dimensi dari tubuh tumbuhan. Halle et al. (1978)
mendefinisikannya sebagai ekspresi morfologikal yang tampak dari cetak biru
genetik dari suatu pohon pada suatu waktu, yang menurut Kuiper (1994)
merupakan ekspresi dari keseimbangan antara potensialitas perkembangannya
(dikontrol secara genetik) dan tekanan lingkungan yang mempengaruhinya.

Arsitektur tumbuhan memuat konsep model arsitektural. Model arsitektur
pohon merupakan gambaran morfologi pada suatu waktu yang merupakan hasil
rangkaian seri pertumbuhan yang nyata dan dapat diamati setiap saat. Model
arsitektur biasanya diterapkan untuk tumbuhan berhabitus pohon sebagai

gambaran dari salah satu fase dalam rangkaian pertumbuhan pohon tersebut
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(Arijani, 2006). Sejauh ini telah teramati 23 model arsitektur pohon, yang
dijumpai di alam (Barthelemy et al., 2007), berdasarkan perilaku meristem apikal
dalam memproduksi sistem percabangan.

Konsep model arsitektur ini umumnya diterapkan pada tumbuhan yang
membentuk pohon atau arboresen dalam pengertian habitusnya. Namun, bukan
berarti tidak berlaku pada tumbuhan herba atau semak yang tidak dikatakan
berhabitus pohon. Ini mungkin disebabkan karena konsep arsitektur tumbuhan
pada awalnya diperkenalkan dari pengamatan morfologis terhadap pohon-pohon
di wilayah tropis oleh Halle et al. (1978).

Tembesu (Fagraea fragrans Roxb.) merupakan jenis pohon asli vegetasi di
daerah Sumatera Selatan. Lemmens et al. (1995) menjelaskan bahwa tembesu
merupakan jenis yang sangat adaptif dan dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah
dan kondisi lingkungan dan Damayanti et al. (2017), tembesu secara alami
tumbuh di hutan alam rawa gambut. Namun, tembesu (F. fragrans) umumnya
begitu dikenal karena pemanfaatan kayunya. Menurut Asmaliyah et al. (2012),
tembesu adalah jenis pohon penghasil kayu yang terkenal di Provinsi Sumatera
Selatan. Kayunya digunakan baik sebagai kayu gergajian maupun kayu bulat
untuk tiang, jembatan, furnitur, lemari, kusen pintu dan jendela dan ukiran kayu.

Meskipun demikian, alasan mendasar analisis arsitektural terhadap tumbuhan
ini bukan karena obsesi dari sisi pemanfaatannya, sebagai komoditas kayu yang
populer. Namun, memandang sebagai tumbuhan dengan satu kesatuan bentuk dan
perkembangan yang dapat diungkap melalui pendekatan arsitektural serta
apresiasi terhadap jenis tumbuhan yang membentuk vegetasi alami dari
lingkungan dalam kasus ini. Sebagai salah satu dari begitu banyak jenis penyusun
vegetasi alami lainnya, juga tidak ada alasan khusus atau tujuan aplikatif yang
membuat jenis ini begitu spesial dibanding yang lain. Namun, pada akhirnya, dari
semua perspektif, tetap dapat dilihat dan diterima sebagai bentuk informasi dari
suatu pendekatan ilmiah yang memang telah dipertimbangkan.

Sejumlah penelitian yang bersifat sistematika pada F. fragrans, seperti studi
yang dilakukan Wong dan Sugumaran (2012), sebenarnya telah menyertakan
keterangan tentang pengamatan singkat dan model arsitektur tumbuhan ini.

Namun, sejak diketahui bahwa dalam rangka memahami model arsitektural harus
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mengamati pohon-pohon secara individual pada usia yang berbeda-beda,
termasuk paling tidak bagian awal dari hidupnya dan dalam lingkungan yang
seoptimal mungkin sehingga modelnya terekspresi secara bebas (Halle et al.,
1978). Oleh sebab itu pemahaman tentang bentuk dan terjadinya bentuk tersebut
secara utuh hanya dapat dicapai melalui proses rekonstruksi berdasarkan prinsip-
prinsip konstruksional melalui karakter-karakter morfologis yang dikenali dari
suatu tumbuhan pada fase-fase pertumbuhannya. Karena itu, masih sangat perlu
untuk melakukan analisis yang lebih dalam dan membuat deskripsi yang lebih

rinci.

1.2. Rumusan Masalah

Beragam bentuk tumbuhan yang khas ditentukan oleh program genetiknya.
Ragam rupa ini dapat dianalisis dengan pendekatan arsitektur tumbuhan. Konsep
arsitektur tumbuhan umumnya diterapkan pada struktur tumbuhan yang
ditampilkan di atas permukaan tanah dari jenis tumbuhan yang berhabitus pohon.
Tembesu (Fagraea fragrans Roxb.) termasuk salah satu jenis tumbuhan berhabitus
pohon yang membentuk vegetasi alami di lingkungan dalam kasus ini, Sumatera
Selatan. Sehingga memberi alasan yang baik untuk analisis arsitektural dan
sebagai objek yang akan diungkap susunan bangun dan pola pertumbuhan yang

memberi bentuk struktur aerialnya.

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk memahami organisasi bentuk atau susunan

bangun dan pola pertumbuhan struktur aerial tembesu (Fagraea fragrans Roxb.).

1.4. Manfaat

Penelitian ini akan mengantarkan pada pemahaman tentang aspek arsitektural
dari suatu tumbuhan khususnya tembesu (Fagraea fragrans Roxb.) yang secara
langsung paling tidak menyediakan suatu bentuk informasi atau data dari

pendekatan ilmiah arsitektur tumbuhan.
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